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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey. Neuman (2006) 

mengemukakan bahwa, penelitian survey adalah teknik pengumpulan 

informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang 

diajukan pada responden. Dalam penelitian survey, peneliti meneliti 

karakteristik atau hubungan sebab akibat antar variabel tanpa adanya 

intervensi peneliti. 

Penelitian survey pada umumnya dilakukan untuk mengambil suatu 

generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam. Walaupun metode survey 

ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti halnya pada metode 

eksperimen, namun generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila 

digunakan sampel yang representatif. 

3.2 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Rajabasa, Bandar Lampung. 
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3.3 Sampel 

Rievere (1996) mengemukakan sampel merupakan bagian dari populasi yang 

ingin diteliti; dipandang sebagai suatu pendugaan terhadap populasi, namun 

bukan populasi itu sendiri. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik teknik non-probability sampling yaitu dengan 

cara pengambilan sampel yang tidak semua anggota populasi dipilih menjadi 

sampel. Salah satu teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini dan termasuk dalam teknik non-probability samples adalah 

metode purposive sampling.  

Menurut Ferdinand (2006) Purposive Sampling merupakan pengambilan 

sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan 

dapat berdasarkan pertimbangan tertentu atau quota tertentu. Bila populasi 

besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka penelitian 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2007). 

Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlahnya. Menurut Wibisono 

dalam Riduwan dan Akdon (2013), rumus dalam menghitung sampel pada 

populasi yang tidak diketahui sebagai berikut: 

n = (
  
 
  

 
)

 

  (
(    )(    )

    
)
 

        

Dengan begitu peneliti yakin dengan tingkat kepercayaan 95% bahwa sampel 

random berukuran 96.04   97 akan memberikan selisih estimasi  ̅ dengan   

kurang dari 0.05. Jadi, sampel yang diambil dalam penelitian ini sebesar 100 

http://id.wikipedia.org/wiki/Populasi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendugaan&action=edit&redlink=1
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orang yaitu batas maksimal responden yang dianjurkan pada alat ukur 

SmartPLS (Partial Least Square). 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menerapkan beberapa kriteria, yaitu: 

1. Masyarakat Kecamatan Rajabasa, Bandar Lampung. 

2. Masyarakat Kecamatan Rajabasa yang beretnis Batak, Minangkabau, 

Palembang, Lampung, Sunda, Jawa, dan Bali. 

Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden 

yaitu batas maksimal responden yang dianjurkan pada alat ukur SmartPLS 

(Partial Least Square). 

3.4 Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini adalah : 

1. Data Primer 

Menurut Ronny (2007)  data primer merupakan sumber data penelitian yang 

dikumpulkan peneliti secara langsung dari sumber utamanya. Data primer 

dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebar kuesioner kepada 

masyarakat Kecamatan Rajabasa. 

2. Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder menurut Ronny (2007) merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket). 

Menurut Widi (2010) kuesioner merupakan daftar tertulis pertanyaan yang 

harus dijawab oleh responden. Kadang-kadang dan bahkan seringkali daftar 

pertanyaan tertulis tersebut telah disertai pilihan jawaban-jawaban untuk 

dipilih responden guna menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Melalui 

metode pengumpulan data ini, responden membaca daftar pertanyaan tertulis 

yang diberikan, dan untuk selanjutnya menuliskan jawabannya atau memilih 

jawaban yang telah disediakan. Jenis pertanyaan yang digunakan dalam 

kuesioner adalah gabungan terbuka dan tertutup. Pada jenis pertanyaan 

kuesioner merupakan pertanyaan positif sehingga dalam pemberian skor, 

yaitu: 

 Sangat tidak setuju diberi skor 1 

 Tidak setuju diberi skor 2 

 Netral diberi skor 3 

 Setuju diberi skor 4 

 Sangat setuju diberi skor 5 

3.6 Tahapan Pengukuran Kepribadian 

Tahapan pengukuran kepribadian yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Peneliti menggunakan situs http://personality-testing.info/tests/BIG5.php 

untuk mengukur kepribadianlima besar, situs tersebut sesuai dengan item 

yang terdapat di International Personality Item Pool (IPIP). 

http://personality-testing.info/tests/BIG5.php


41 

 

2. Peneliti menterjemahkan item-item yang ada di situs tersebut ke Bahasa 

Indonesia dalam bentuk kuesioner,  untuk memudahkan responden 

mengisinya. 

3. Setelah responden mengisi kuesioner yang telah diterjemahkan, peneliti 

menginput hasil jawaban dari responden ke situs http://personality-

testing.info/tests/BIG5.php untuk mengetahui hasil kepribadian responden 

tersebut. 

4. Hasil akhir yang ditunjukkan oleh situs http://personality-

testing.info/tests/BIG5.php berupa persentase dari model lima besar (big five) 

yaitu, neuroticism, extraversion, openness to experience, agreeableness, dan 

conscientiousness. 

3.7 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan penjelasan mengenai arti suatu konsep yaitu 

mengekposisikan abstrak yang terbentuk melalui generalisasi dari 

pengamatan terhadap fenomena (Nazir, 1999). Berdasarkan teorisasi dan 

permasalahan yang telah dikemukakan maka konsep pada penelitian ini 

meliputi: 

a. Tipe-tipe Kepribadian 

Tipe-tipe kepribadian yang digunakan adalah model lima besar (big five) 

yaitu neuroticism/emotional instability (stabilitas emosi), extraversion 

(ekstrasi), openness to experience (terbuka terhadap hal-hal baru), 

agreeableness (mudah bersepakat), dan conscientiousness (sifat berhati-hati). 

http://personality-testing.info/tests/BIG5.php
http://personality-testing.info/tests/BIG5.php
http://personality-testing.info/tests/BIG5.php
http://personality-testing.info/tests/BIG5.php
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Tipe-tipe kepribadian dalam penelitian ini merupakan variabel moderator. 

Variabel moderator adalah hubungan antara variabel independen (bebas) 

dengan variabel dependen (tergantung). 

b. Etnis 

Kelompok etnis atau suku bangsa adalah suatu golongan manusia yang 

anggota-anggotanya mengidentifikasikan dirinya dengan sesamanya, 

biasanya berdasarkan garis keturunan yang dianggap sama. Identitas suku pun 

ditandai oleh pengakuan dari orang lain akan ciri khas kelompok tersebut dan 

oleh kesamaan budaya, bahasa, agama, perilaku atau ciri-ciri biologis. Etnis 

dalam penelitian ini merupakan variabel X. 

c. Desain 

Warna dalam penelitian ini merupakan variabel Y1.  

d. Warna 

Desain dalam penelitian ini merupakan variabel Y2 

3.8 Definisi Operasional 

Menurut Ronny (2007) definisi operasional adalah suatu definisi yang 

memberikan penjelasan atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur. 

Adapun yang menjadi definisi operasional penelitian ini dapat dilihat pada 

table berikut: 
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Tabel 3.1 Definisi operasional 

Konsep 
Sub  

Variabel 
Konsep Variabel Indikator 

Tipe-tipe 

Kepribadian  

(Variabel 

Moderator) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Neuroticism atau 

Emotional 

Instability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Extraversion 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Openess to 

experience 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Agreeableness 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengambarkan 

stabilitas emosi 

seseorang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggambarkan 

kesenangan seseorang 

akan hubungan 

(ekstrasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggambarkan 

keterbukaan seseorang 

terhadap hal-hal baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggambarkan 

seseorang dalam 

mudah bersepakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersenang-senang 

Tidak peduli 

Selalu siap 

Mudah stress 

Memiliki banyak 

pengetahuan 

Pendiam 

Mudah tertarik 

Pelupa 

Bersantai 

Kesulitan memahami 

 

Merasa nyaman 

Suka menghina 

Memperhatikan 

Mudah khawatir 

Memiliki imajinasi 

Tertutup 

Bersimpati 

Suka memberantakan 

Jarang bersedih 

Tidak tertarik pada 

ide-ide abstrak 

 

Memulai percakapan 

Tidak tertarik pada 

masalah orang lain 

Melakukan pekerjaan 

dengan segera 

Mudah terganggu 

Mempunyai ide yang 

baik 

Sedikit berbicara 

Memiliki hati yang 

lembut 

Sering lupa 

meletakkan sesuatu 

Mudah marah 

Tidak memiliki 

imajinasi 

 

Berbicara dengan 

banyak orang 

Tidak mudah tertarik 

Suka ketertiban 

Mudah mengubah 

susasana hati 

Cepat memahami 

Tidak ingin menarik 

perhatian 

Meluangkan waktu 

Melalaikan tugas 

Sering merubah 
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Keputusan 

Pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Conscientiousness 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Etnis (X) 

 

 

 

 

 

 

Desain (Y1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Warna (Y2) 

 

 

 

 

Menggambarkan sifat 

berhati-hati seseorang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggambarkan suku 

atau etnis seseorang 

 

 

 

 

 

Menggambarkan jenis 

desain sepeda 

motordicari, dipilih 

dan dibeli 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggambarkan 

warna sepeda motor 

dicari, dipilih dan 

dibeli 

 

 

 

 

 

 

suasana hati 

Menggunakan kata-

kata yang sulit 

 

Tidak keberatan 

menjadi pusat 

perhatian 

Dapat merasakan 

perasaan orang lain 

Mengikuti jadwal 

Mudah kesal 

Menghabiskan waktu 

Merasa tenang 

Membuat orang 

merasa nyaman 

Tepat waktu 

Sering merasa sedih 

Banyak ide 

 

 

Kegiatan-kegiatan 

kebudayaan 

Komunitas Etnis 

Bahasa daerah 

Acara keluarga yang 

sesuai etnis (suku) 

 

Mencari informasi 

tentang desain 

Mencari desain yang 

diinginkan 

Mencari alternatif 

desain lain 

Memilih desain yang 

diinginkan 

Membeli sepeda 

motor sesuai desain 

yang dipilih 

 

Mencari informasi 

tentang warna 

Mencari warna yang 

diinginkan 

Mencari alternatif 

warna lain 

Memilih warna yang 

diinginkan 

Membeli sepeda 

motor sesuai warna 

yang dipilih 
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3.9 Analisis Data 

3.9.1 Analisis Kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka yang sifatnya dapat dihitung 

dan jumlahnya untuk diolah menggunakan metode statistik. Dalam penelitian 

ini analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan analisis SEM 

(Structural Equation Modeling) yaitu suatu teknik statistika untuk menguji 

dan mengestimasi hubungan kausal dengan mengintegrasikan analisis faktor 

dan analisis jalur (Jogiyanto & Abdilah, 2009 dalam Wright, 1921; 

Haavelmo, 1943; Simon, 1953). 

3.10 Pengujian Instrument 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1.  Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yangakan diukur oleh kuesioner 

tersebut (Ghozali, 2006). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r 

hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df)=n-2. 
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Dimana : 
 
r   = Nilai Validitas 

 

N = Jumlah Responden 

 
X = Skor Pertanyaan 

 
Y = Skor Total 

 

Uji Validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing 

masing item dalam kuisioner dengan total skor yang ingin di ukur. Jika r 

hitung > r tabel maka pengukuran tersebut tidak valid. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas pada Variabel Etnis (X1) 

 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .282
*
 .452

**
 .520

**
 .763

**
 

Sig. (2-tailed)  .047 .001 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 

X1.2 Pearson Correlation .282
*
 1 .282

*
 .556

**
 .701

**
 

Sig. (2-tailed) .047  .047 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 

X1.3 Pearson Correlation .452
**
 .282

*
 1 .348

*
 .707

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .047  .013 .000 

N 50 50 50 50 50 

X1.4 Pearson Correlation .520
**
 .556

**
 .348

*
 1 .809

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .013  .000 

N 50 50 50 50 50 

X1 Pearson Correlation .763
**
 .701

**
 .707

**
 .809

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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Berdasarkan Tabel 3.2 menunjukkan bahwa nilai pearson correlation pada 

indikator X1.1, X1.2, X1.3 dan X1.4 dilihat pada kolom X1 menghasilkan 

nilai yang lebih besar dari nilai r tabel (0,284). Jadi dapat disimpulkan 

variabel X1 valid. 

Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas pada Variabel Desain (Y1) 

 

Correlations 

  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .563
**
 .368

**
 .612

**
 .529

**
 .613

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .009 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y1.2 Pearson Correlation .563
**
 1 .458

**
 .598

**
 .889

**
 .882

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y1.3 Pearson Correlation .368
**
 .458

**
 1 .491

**
 .535

**
 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .001  .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y1.4 Pearson Correlation .612
**
 .598

**
 .491

**
 1 .598

**
 .786

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y1.5 Pearson Correlation .529
**
 .889

**
 .535

**
 .598

**
 1 .908

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y1 Pearson Correlation .613
**
 .882

**
 .760

**
 .786

**
 .908

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

 

Berdasarkan Tabel 3.3 menunjukkan bahwa nilai pearson correlation pada 

indikator Y1.1, Y1.2, Y1.3, Y1.4 dan Y1.5 dilihat pada kolom Y1 
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menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai r tabel (0,284). Jadi dapat 

disimpulkan variabel Y1 valid. 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas pada Variabel Warna (Y2) 

 

Correlations 

  Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5 Y2 

Y2.1 Pearson Correlation 1 .577
**
 .323

*
 .270 .436

**
 .636

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .022 .058 .002 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y2.2 Pearson Correlation .577
**
 1 .476

**
 .480

**
 .579

**
 .767

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y2.3 Pearson Correlation .323
*
 .476

**
 1 .900

**
 .567

**
 .860

**
 

Sig. (2-tailed) .022 .000  .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y2.4 Pearson Correlation .270 .480
**
 .900

**
 1 .449

**
 .812

**
 

Sig. (2-tailed) .058 .000 .000  .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y2.5 Pearson Correlation .436
**
 .579

**
 .567

**
 .449

**
 1 .803

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .001  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y2 Pearson Correlation .636
**
 .767

**
 .860

**
 .812

**
 .803

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

 

Berdasarkan Tabel 3.4 menunjukkan bahwa nilai pearson correlation pada 

indikator Y2.1, Y2.2, Y2.3, Y2.4 dan Y2.5 dilihat pada kolom Y2 

menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai r tabel (0,284). Jadi dapat 

disimpulkan variabel Y2 valid. 
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Tabel 3.2, 3.3 dan 3.4 diatas merupakaan hasil prariset untuk mengetahui 

kuesioner yang akan disebar layak atau tidak untuk penelitan berikutnya, 

prariset dilakukan dengan menyebarkan 50 kuesioner kepada 50 responden di 

Kecamatan Rajabasa. Kriteria layak dalam penelitian ini (df)=50-2=48 r tabel 

> 0,284. Pengujian menggunakan software SPSS 16.0. 

2.  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yaitu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2006). Kuesioner dikatakan 

reliable jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Adapun cara yang digunakan untuk menguji 

reabilitas kuisioner dalam penelitian ini adalah mengukur reabilitas dengan 

rumus Alpha yaitu: 

 

Kriteria penilaian uji reliabilitas adalah (Jogiyanto dan Abdillah, 2009): 

 Apabila hasil koefisien Alpha lebih besar dari taraf signifikan 70% atau 

0,7 maka kuisioner tersebut reliable. 
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 Apabila hasil koefisien Alpha lebih kecil dari taraf signifikan 70% atau 

0,7 maka kuisioner tersebut tidak reliable. 

Dibawah ini hasil uji reliabilitas setiap variabel dengan nilai Alpha harus >0,7 

maka kuesioner tersebut dinyatakan reliable: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas pada Variabel Etnis (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.797 5 

 

Berdasarkan Tabel 3.5 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel 

etnis (X1) lebih dari taraf signifikan 70% atau 0,7 maka variabel tersebut 

dinyatakan reliable. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas pada Variabel Desain (Y1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.834 6 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel 

desain (Y1) lebih dari taraf signifikan 70% atau 0,7 maka variabel tersebut 

dinyatakan reliable. 
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Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas pada Variabel Warna (Y2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.799 6 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel 

desain (Y2) lebih dari taraf signifikan 70% atau 0,7 maka variabel tersebut 

dinyatakan reliable. 

3.11 Teknik Analisis Data 

3.11.1 Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif, yaitu memberikan gambaran atau deskriptif empiris atas 

data yang dikumpulkan dalam penelitian (Ferdinand, 2006). Data tersebut 

berasal dari jawaban-jawaban responden atas item-item yang terdapat dalam 

kuesioner dan akan diperoleh dengan cara dikelompokkan dan ditabulasikan 

kemudian diberi penjelasan. 

3.11.2 Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial (statistic induktif) adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi 

(Sugiyono, 2007). Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, maka 

dalam penelitian ini analisis data statistik inferensial diukur dengan 

menggunakan software SmartPLS mulai dari pengukuran model (outer 

model), struktural model (inner model) dan pengujian hipotesis. 
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PLS (Partial Least Square) menggunakan metode principle component 

analysist dalam model pengukuran, yaitu blok ektrasi varian untuk melihat 

hubungan indikator dengan konstruk latennya dengan menghitung total varian 

untuk melihat hubungan indikator dengan konstruk latennya dengan 

menghitung total varian yang terdiri atas varian umum (common variance), 

varian spesifik (specific variance) dan varian eror (eror variance). Sehingga 

total varian menjadi tinggi. Penelitian ini menggunakan metode analisis data 

menggunakan software SmartPLS yang dijalankan dengan media komputer. 

Menurut Jogiyanto dan Abdilah (2009) PLS (Partial Least Square) adalah: 

analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan 

dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model 

struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas, 

sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian 

hipotesis dengan model prediksi). 

3.11.3 Pengukuran Model (Outer Model) 

Outer model sering juga disebut (outer relation atau measurement model) 

yangmendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel 

latennya. Blok dengan indikator refleksif dapat ditulis persamaanya sebagai 

berikut: 

x = ⋀xξ + εx………………………………...(3.1) 

y = ⋀yη+ εy...................................................(3.2) 
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Dimana x dan y adalah indikator variabel untuk variabel laten exogen dan 

endogen ξ dan η, sedangkan ⋀x dan ⋀y merupakan matrix loading yang 

menggambarkan koefisien regresi sederhana yang menghubungkan variabel 

laten dengan indikatornya. residual yang diukur dengan εx dan εy dapat 

diintrepresentasikan sebagai kesalahan pengukuran. 

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menguji validitas konstruk 

dan reliabilitas instrument. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan instrument penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Cooper dan Schindler, 2006). Sedangkan uji reliablitas digunakan untuk 

mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau dapat juga 

digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab item 

pernyataan dalam kuesioner atau instrument penelitian. 

Convergent validity dan measurement model dapat dilihat dari kolerasi antara 

skor indikator dengan skor variabelnya. Indikator dianggap valid jika 

memiliki nilai AVE diatas 0,5 atau memperlihatkan seluruh outer loading 

dimensi variabel memiliki nilai loading>0,5 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengukuran tersebut memenuhi kriteria validitas konvergen (Chin, 

1999). Rumus AVE (average variansextracted) dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

AVE = 
∑      
 
 

 
 …………………………………… (3.3) 

Keterangan: 

AVE adalah rerata presentase skor varian yang diekstrasi dari 

seperangkat variabel laten yang diestimasi melalui loading standarlize 
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indikatornya dalam proses iterasi alogaritma dalam PLS. 

λ melambangkan standardize loading factor dan i adalah jumlah 

indicator. 

Uji yang dilakukan pada outer model menurut Vincenzo (2010): 

a. Convergent Validity. Nilai convergen validity adalah nilai loading faktor 

padavariabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan 

>0.5.  

b. Discriminant Validity. Nilai ini merupakan nilai cross loading faktor 

yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan 

yang memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada 

konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading 

dengan konstruk yang lain.  

c. Composite Reliability. Data yang memiliki composite reliability >0.7 

mempunyi reliabilitas yang tinggi.  

d. Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE yang diharapkan >0.5. 

e. Cronbach Alpha. Uji reliabilitas diperkuat dengan Cronbach Alpha atau 

Composite Reliability. Nilai diharapkan >0.7 untuk semua konstruk. 

3.11.4 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Menurut Vincenzo (2010) Uji pada model struktural dilakukan untuk menguji 

hubungan antara konstruk laten. Ada beberapa uji untuk model struktural 

yaitu: 

 

a. R Square pada konstruk endogen. Nilai R Square adalah koefisien 

determinasipada konstruk endogen. Menurut Chin (1995), nilai R square 
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sebesar 0.67 (kuat), 0.33 (moderat) dan 0.19 (lemah)  

b. Estimate for Path Coefficients, merupakan nilai koefisen jalur atau 

besarnyahubungan/pengaruh konstruk laten. Dilakukan dengan prosedur 

Bootstrapping.  

c. Prediction relevance (Q square) atau dikenal dengan Stone-Geisser's. Uji 

inidilakukan untuk mengetahui kapabilitas prediksi dengan prosedur 

blinfolding. Apabila nilai yang didapatkan 0.02 (kecil), 0.15 (sedang) dan 

0.35 (besar). Hanya dapat dilakukan untuk konstruk endogen dengan 

indikator reflektif.  

Model struktural (inner model) merupakan untuk memprediksi hubungan 

kausalitas antar variabel laten. Melalui proses bootstrapping, parameter uji T-

statistic diperoleh untuk memprediksi adanya hubungan kausalitas. Model 

struktural (inner model) dievaluasi dengan meliahat presentase variance yang 

dijelaskan oleh nilai R
2 

untuk variabel dependen dengan menggunakan ukuran 

Stone Geisser Q-Square-Test dan juga melihat besarnya koefisien jalur 

struktural. Model persamaanya dapat ditulis seperti dibawah: 

η = β0 + βη| + гξ + ζ …………………………….. (3.5) 

η menggambarkan vector endogen (dependen) variabel laten, adalah ξ vector 

variabel exogen (independent), dan ζ adalah vector variabel residual. Oleh 

karena PLS didesain untuk model recursive, maka hubungan antar variabel 

laten, setiap  variabel laten dependen η, atau sering disebut causal chain 

system dari variabel laten dapat dispesifikasikan sebagai berikut: 
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η = Σ𝑖βϳ 𝑖η𝑖 + Σ𝑖Υϳ𝑏 + ζϳ ……………………………  ............ (3.6) 

βϳ 𝑖 dan Υϳ𝑏 adalah koefisien jalur yang menghubungkan prediktor endogen 

dan variabel laten exogen ξ dan η sepanjang range indeks i dan b, dan ζϳ 

adalah inner residual variabel. Jika hasil menghasilkan R
2
 lebih besar dari 0,2 

maka dapat diinterprestasikan bahwa predictor laten memiliki pengaruh besar 

pada level struktural. 

Predictive Relevance 

R-square model PLS dapat dievaluasi dengan melihat Q-square predictive 

relevance untuk model variabel. Q-square mengukur seberapa baik nilai 

observasi yang dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai 

Q-square lebih besar dari 0 (nol) memperlihatkan bahwa model mempunyai 

nilai predictive relevance, sedangkan nilai Q-square kurang dari 0 (nol) 

memperlihatkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance. Namun, 

jika hasil perhitungan memperlihatkan nilai Q-square lebih dari 0 (nol), maka 

model layak dikatakan memiliki nilai prediktifyang relevan, dengan rumus 

sebagai berikut: 

Q
2
 = 1 – (1 – R1

2
) (1 – R2

2
)….(1 – Rp

2
)………………… (3.7) 

3.12 Uji Efek Moderasi  

Efek moderasi menunjukkan interaksi antara variabel moderator dengan 

variabel independen (prediktor) dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Pengujian efek moderasi dalam regresi linear dapat dilakukan secara bertahap 

menggunakan pendekatan Baron dan Kenney (1986) dalam Jogiyanto dan 
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Abdillah (2009), yaitu menguji efek utama (pengaruh independen terhadap 

dependen)  harus signifikan, kemudian pengaruh interaksi variabel 

interaksi dan variabel moderator  harus signifikan sedangkan efek utama 

menjadi tidak signifikan. Pengujian efek moderasi menggunakan teknik 

regresi dapat dilakukan tetapi pada model yang kompleks atau hipotesis 

model maka teknik regresi menjadi tidak efesien.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


